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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran partikel terhadap karakteristik briket berbasis
sekam padi dan tempurung kelapa yang meliputi kadar air, kadar abu, kadar volateli matter dan nilai
kalor. Bahan dasar sekam padi di karbonisasi pada suhu 4000C selama 30 menit dan tempurung kelapa
pada suhu 5000C selama 2 jam. Ukuran partikel arang sekam padi yakni 200 mesh dan arang tempurung
kelapa divariasikan dengan ukuran 100 mesh, 200 mesh, dan 300 mesh. Briket disintesis dengan
perbandingan arang sekam padi dan arang tempurung kelapa 1:3 (5 g : 15 g) yang dicetak dengan tekanan
pengepresan "99,8726115 kPa " dan dikeringkan menggunakan oven pada suhu 700C selama 6 jam 49
menit. Hasil pengujian untuk masing — masing variasi briket ukuran partikel arang sekam padi 200 mesh
dan arang tempurung kelapa 100 mesh, arang sekam padi 200 mesh dan arang tempurung kelapa 200
mesh, dan arang sekam padi 200 mesh dan arang tempurung kelapa 300 mesh berturut — turut diperoleh
untuk kadar air sebesar 1,02 %, 1,06 % dan 0,87 %, kadar abu 42,96 %, 42,23 % dan 41,79 %, kadar
volateli matter 19,87 %, 19,05 % dan 23,06 %, dan nilai kalor 4362,1 kal/g, 4399,7 kal/g dan 4310 kal/g.
Kata kunci: Briket; Ukuran Partikel; Sekam Padi; Tempurung Kelapa;

ABSTRACT

This study aims to determine the influence of particle size on characteristics of rice husk based briquettes
and coconut shells which include water content, ash content, volatile matter content and calorific value.
The basic material of rice husk was carbonized at 4000C for 30 minutes and coconut shell at 500 oC for
2 hours. The size of the particles of rice husk charcoal namely 200 mesh and coconut shell charcoal
varied with sizes of 100 mesh, 200 mesh, and 300 mesh. Briquettes are synthesized by comparing rice
husk charcoal and coconut shell charcoal 1: 3 (5 g : 15 g) which are printed with pressing pressure
"99,8726115 kPa" and dried using an oven at 70 oC for 6 hours 49 minutes. The test results for each
variation of briquettes particle size of 200 mesh rice husk charcoal and 100 mesh coconut shell charcoal,
200 mesh rice husk charcoal and coconut shell charcoal 200 mesh, and 200 mesh rvice husk charcoal and
300 mesh coconut shell charcoal were obtained for water content of 1.02%, 1.06% and 0.87%, ash
content 42.96%, 42.23% and 41.79%, volatile matter content of 19.87%, 19.05% and 23 , 06%, and
heating values of 4362.1 kal / g, 4399.7 kal / g and 4310 kal / g.

Keywords: briquette; particle size; rice husk, coconut shel

I. PENDAHULUAN

Kirisis energi merupakan salah satu isu yang saat ini merebak diberbagai belahan negara

termasuk Indonesia. Ketidakseimbangan antara permintaan energi dengan ketersediannya di
T ot penting untuk
AISM WI6[IqYLs’ CIISIoU SUQ 21W1|91L bsbele gf TOLE SCTK . . . . . pron@py o Aor pA :;COBE a globalisasi 1n1
menyebabkan kenaikan konsumsi energi di berbagai sektor kehidupan. Salah satu upaya untuk

memenuhi kebutuhan energi maka diperlukan suatu bahan bakar alternatif terbarukan,

berkelanjutan dan tidak merusak lingkungan serta memiliki kualitas energi yang sama baiknya

dengan sumber bahan bakar fosil. Biomassa adalah semua bahan organik yang ada di

permukaan bumi seperti halnya kayu, rumput laut, limbah dari kotoran hewan dan lain-lain yang

dapat digunakan sebagai bahan baku energi (Danjuma. M, N., dkk., 2013). Biomassa memiliki

keunggulan yang ramah lingkungan, bersih, murah dan serba guna (Wasekar, Mangesh, V dan

R.N. Baxi, 2013). Tercatat bahwa energi biomassa sekitar 14% dari total energi dunia

dibandingkan batubara (12%), gas alam (15%) dan energi listrik (14%) (Onchieku, J.M, dkk.,
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2012). Hal ini menunjukkan bahwa sumber energi biomassa cukup menjanjikan untuk dikaji
lebih lanjut.

Salah satu pemanfaatan biomassa yakni pembuatan briket yang bersumber dari limbah.
Briket adalah produk hasil proses pemadatan residu biomassa yang digunakan sebagai bahan
bakar dengan atau tanpa perekat dengan bentuk dan ukuran yang berbeda (Iriany, dkk., 2016)
dan (Bestari, Widya Gema, dkk., 2016). Beberapa contoh bahan organik yang dapat dijadikan
briket yaitu jerami padi, sabut kelapa, ampas tebu,serbuk gergaji, limbah kertas, tempurung
kelapa, dan sekam padi (R. I. Muazu and J. A. Stegemann, 2017), (M. G. Montiano, E. Diaz-
Faes, and C. Barriocanal, 2016), (Y. Wang, K. Wu, and Y. Sun, 2016) dan (P. Jittabut, 2015).
Pada penelitian ini, briket menggunakan bahan dasar sekam padi dan tempurung kelapa. Sekam
padi merupakan limbah hasil pertanian dari proses penggilingan padi yang belum dimanfaatkan
secara optimal. Data Kementerian Pertanian (2019) menunjukkan produksi beras sepuluh tahun
terakhir terus meningkat dengan produksi beras tahun 2017 yakni 81,38 juta ton dengan tingkat
konsumsi beras sekitar 33,47 juta ton. Dengan persentase sekam padi sekitar 20 % dari gabah,
hal ini menunjukkan semakin banyak produksi beras maka semakin banyak limbah sekam yang
dihasilkan. Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji sekam padi dalam pembuatan briket
diantaranya menghasilkan nilai kalor sebesar 3197,29 kal/g (Oladeji, 2011). Pada penelitian
sebelumnya juga telah diproduksi briket campuran sekam padi dan dedak dengan nilai kalor
sebesar 4592,12 kal/g (Ndindeng dkk., 2015). Nilai kalor yang dihasilkan masih berada dibawah
standar mutu briket SNI 01-6235-2000 yaitu 5000 kal/g. Sehingga masih diperlukan kajian
lanjut untuk memaksimalkan hasil tersebut.

Penelitian ini, sekam padi dikombinasikan dengan tempurung kelapa yang juga
menghasilkan limbah yang banyak. Data kementerian pertanian (2019) menunjukkan rata — rata
produksi kelapa sekitar 18 juta ton / tahun. Tempurung kelapa sangat potensial digunakan
sebagai bahan dasar briket karena memiliki sifat termal yang tinggi dan emisi CO2 yang
dihasilkan rendah sehingga tidak berdampak pada pemanasan global dengan nilai kalor yang
sangat tinggi yaitu sebesar 7744 kal/g (Musabbikhah dkk., 2016). Briket yang diproduksi dari
bahan yang memiliki nilai kalor yang tinggi akan meningkatkan kualitas daripada briket. Pada
pembuatan briket ukuran partikel yang lebih besar akan menghasilkan briket dengan rongga
yang lebih besar. Hal ini akan membuat oksigen dapat masuk ke dalam rongga briket sehingga
reaksi oksidasi dapat terjadi lebih cepat bila dibandingkan dengan briket dengan rongga yang
lebih kecil. Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya diantaranya, Alfajriandi
(2017) dengan bahan arang daun pisang kering, Afriani, C.D., dkk. (2017) berbahan tempurung
kemiri dan kulit asam jawa, Sudiro and Suroto, S. (2014) berbahan batu bara dan jerami, dan
Suryaningsih, Sri., dkk. (2018) dengan bahan sekam padi dan serbu kayu jati menjelaskan
bahwa ukuran partikel arang dari bahan tersebut mempengaruhi karakteristik dan kualitas briket
arang.

II. METODE

Penelitian ini disintesis dengan memvariasikan ukuran partikelnya menggunakan bahan
dasar sekam padi dan tempurung kelapa yang kemudian dikarbonisasi untuk mendapatkan arang
yang digunakan sebagai bahan pembuatan briket dengan menggunakan kanji sebagai bahan
perekat. Sekam padi dikarbonisasi pada suhu 400°C selama 30 menit dan tempurung kelapa
dikarbonisasi pada suhu 500°C selama 120 menit. Arang sekam padi digerus dan diayak dengan
ukuran 100 mesh dan arang tempurung kelapa dengan ukuran 100, 200, dan 300 mesh.

Briket dibuat dengan perbandingan arang sekam padi 5 g dan arang tempurung kelapa
15 g atau 1 : 3 dengan perbandingan perekat kanji 2,5 g dan air 15 g atau 1 : 6. Tekanan
pengepresan yang digunakan yaitu 99,87 kPa dan pengeringan briket dilakukan pada suhu 70°C
selama 6 jam 49 menit. Selanjutnya dilakukan pengujian karakteristik yakni kadar air, kadar
abu, kadar volateli matter, dan nilai kalor. Untuk pengujian kadar air, kadar abu dan kadar
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volateli matter menggunakan metode gravimetri dan untuk nilai kalor menggunakan metode
kalorimetri.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh ukuran partikel terhadap karakteristik briket
arang berbasis sekam padi dan tempurung kelapa. Data yang disajikan berupa nilai dari hasil
pengujian kadar air, kadar abu, kadar volateli matter, dan nilai kalor untuk ketiga variasi ukuran
partikel pada bahan dasar arang sekam padi (ASP) dan arang tempurung kelapa (ATK).

Tabel 1. Data hasil pengujian karakteristik briket arang sekam padi dan arang tempurung

kelapa.
Kadar Kadar Kadar Nilai
Ukuran Partikel (mesh) Air (%) Abu Volatelli Kalor
° (%) Matter (%) (Kal/g)
ASP 200 + ATK 100 1,02 42,96 19,87 4362,10
ASP 200 + ATK 200 1,06 42,23 19,05 4399,70
ASP 200 + ATK 300 0,87 41,79 23,06 4310

3.1 Kadar Air

Kadar air briket adalah perbandingan berat air yang terkandung dalam briket dengan
berat briket tersebut setelah dipanaskan. Kadar air sangat mempengaruhi nilai kalor atau nilai
panas yang dihasilkan. Tingginya kadar air akan menyebabkan penurunan nilai kalor. Hal ini
disebabkan karena panas yang tersimpan dalam briket terlebih dahulu digunakan untuk
mengeluarkan air yang ada sebelum kemudian menghasilkan panas yang dapat dipergunakan
sebagai panas pembakaran. Briket arang memiliki sifat higroskopis (mudah menyerap air dari
sekelilingnya) yang tinggi. Perhitungan kadar air bertujuan untuk mengetahui sifat higroskopis
briket arang hasil penelitian.

Hasil Pengujian Kadar Air

1.20% WB 300=ASP 200
mesh & ATK 300

g 1.00% | — mesh

€ Q

w 0-80% i I ®B 200 = ASP 200
i 0.60% 1.02 % | 1.06 % mesh & ATK 200

€ 040% | 7 8] Sk
- - . ' I EB 100 = ASP 200
| mesh & ATK 100

0.00% mesh

B 100 B 200 B 300
Variasi Ukuran Partikel Briket
Gambar 1. Hasil pengujian kadar air briket dengan variasi ukuran partikel (B 100, B 200 dan
B 300)

Pada Gambar 1. terlihat perbedaan jumlah kadar air untuk masing — masing variasi.
Pada gambar tersebut dapat dilihat bahwa kadar air terendah terdapat pada briket dengan kode
B300 yaitu briket campuran arang sekam padi (ASP) dengan arang tempurung kelapa (ATK)
dengan ukuran partikel masing — masing untuk ASP 200 mesh dan ATK 300 mesh dengan
kandungan kadar air sebesar 0,87 %. Dan kadar air paling tinggi diperoleh pada briket
campuran arang sekam padi dengan arang tempurung kelapa dengan ukuran partikel yang sama
yakni 200 mesh yaitu sebesar 1,06 %.
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Tingginya kadar air disebabkan oleh kepadatan dan kerapatan pori — pori yang sedikit
besar karena ukuran partikel kedua bahan dasar yang sama sehingga tdk terlalu saling mengikat.
Beda halnya dengan variasi lainnya untuk sampel dengan ukuran partikel berbeda untuk kedua
bahan dasar, tingkat kadar air relatif rendah disebabkan oleh pori — pori yang rapat dan saling
mengisi antar partikel sehingga kemampuan dalam menyerap air menjadi sedikit. Hal ini juga
sesuai yang dikemukakan oleh Purwanto, Djoko., dkk. (2015) bahwa semakin padat dan rapat
pori — pori briket, maka sifat higroskopis briket makin kecil.

3.2 Kadar Abu

Abu merupakan bagian yang tersisa dari hasil pembakaran dalam hal ini adalah sisa
pembakaran briket arang. Salah satu unsur penyusun abu adalah silika. Pengaruhnya kurang
baik terhadap nilai kalor briket arang yang dihasilkan. Kandungan abu yang tinggi dapat
menurunkan nilai kalor briket arang sehingga kualitas briket arang tersebut menurun. Penelitian
ini dilakukan pengujian kadar abu untuk masing — masing variasi ukuran partikel seperti yang
ditunjukkan gambar 2.

Hasil Pengujian Kadar Abu

50.00% B 300 =ASP 200

mesh & ATK 300

$ 40.00% | mesh

i

2 3000% [ |

j %U L.-‘ | mesh & ATK 200

é 20.00% 41,79% | mesh

2 10.00% ‘ l @B 100 = ASP 200
mesh & ATK 100

0.00% mesh
B 100 B 200 B 300
Variasi Ukuran Partikel Briket

Gambar 2. Hasil pengujian kadar abu briket dengan variasi ukuran partikel (B 100, B 200 dan
B 300)

EB 200 =ASP 200

Pada gambar 2. terlihat bahwa kandungan kadar abu terbesar diperoleh pada briket
campuran Arang sekam padi dan tempurung kelapa dengan masing — masing ukuran partikel
200 mesh dan 100 mesh yaitu sebesar 42,96 %. Sedangkan kandungan kadar abu terendah
diperoleh pada briket dengan ukuran partikel arang sekam padi 200 mesh dan arang tempurung
kelapa 300 mesh. Kadar abu yang dihasilkan tinggi, hal ini disebabkan karena kandungan kadar
air yang dihasilkan relatif sangat kecil sehingga menghasilkan abu yang banyak. Faktor lain
penyebab kadar abu tinggi dipengaruhi oleh kandungan silika pada bahan dasar. Menurut Ismail
and Waliuddin (1996) kandungan silika pada arang sekam padi yaitu 15-20% dan pada arang
tempurung kelapa sebesar 52 % (Yuliah, dkk., 2017).

3.3 Kadar Volatelli Matter

Kadar Volatelli Matter (zat menguap) adalah zat (volatile matter) yang dapat menguap
sebagai hasil dekomposisi senyawa-senyawa yang masih terdapat di dalam arang selain air.
Kandungan kadar zat menguap yang tinggi di dalam briket arang akan menyebabkan asap yang
lebih banyak pada saat briket dinyalakan. Gambar 3. dibawah ini merupakan hasil pengujian
kadar zat menguap untuk ketiga variasi ukuran partikel briket.
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Hasil Pengujian Kadar Volatelli Matter
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Gambar 3. Hasil pengujian kadar volatelli matter briket dengan variasi ukuran partikel (B
100, B 200 dan B 300)

Pada gambar 3. menunjukkan bahwa kadar zat menguap tertinggi diperoleh pada briket
dengan ukuran partikel arang sekam padi 200 mesh dan arang tempurung kelapa 300 mesh yaitu
sebesar 23,06 % dan kadar zat menguap terendah diperoleh pada briket dengan ukuran partikel
yang seragam (arang sekam padi dan arang tempurung kelapa 200 mesh) yaitu sebesar 19,05 %.
Kandungan zat menguap yang tinggi di dalam briket arang akan menyebabkan asap yang lebih
banyak pada saat briket dinyalakan. Kandungan asap yang tinggi ini disebabkan oleh adanya
reaksi antar karbon monoksida (CO) dengan turunan alkohol. Semakin banyak kandungan
senyawa zat menguap pada briket mengakibatkan briket akan mudah terbakar dan menyala
namun memiliki kadar karbon yang rendah (Purwanto, Djoko., dkk., 2015) dan (Usman, Emilia,
2011).

3.4 Nilai Kalor

Nilai kalor sangat menentukan kualitas briket arang. Semakin tinggi nilai kalor bakar
briket arang, semakin baik pula kualitas briket arang yang dihasilkan. Menurut Putri, R, E., and
Andasuryani (2017) nilai kalor dipengaruhi oleh kadar air dan kadar abu briket arang. Semakin
tinggi kadar air dan kadar abu briket arang, maka akan menurunkan nilai kalor bakar briket
arang yang dihasilkan.

Hasil Pengujian Nilai Kalor

gn ~=u mesh & ATK 300

= 4000.0 m mesh
3000.0 43997 EB 200 = ASP 200
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1000.0 EB 100 = ASP 200
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S
=}

B 100 B 200 B 300
Variasi Ukuran Partikel Briket
Gambar 4. Hasil pengujian nilai kalor briket dengan variasi ukuran partikel (B 100, B 200 dan
B 300)

Pada gambar 4. dapat dilihat bahwa untuk ketiga variasi ukuran partikel didapatkan
nilai kalor berkisar antara (4310 — 4399,70) kal/g. Dengan nilai kalor tertinggi diperolah pada
briket dengan ukuran partikel arang sekam padi dan arang tempurung kelapa 200 mesh yaitu
sebesar 4399,70 kal/g. Sedangkan nilai kalor terendah diperolah pada briket dengan ukuran
partikel arang sekam padi 200 mesh dan arang tempurung kelapa 300 mesh yaitu sebesar 4310
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kal/g. Dari hasil tersebut untuk ketiga variasi ukuran briket, nilai kalor yang dihasilkan belum
memenuhi standar minimal briket arang SNI 01-6235-2000 yaitu minimal 5000 kal/g. Hal ini
disebabkan karena tingginya kadar abu yang dihasilkan. Ini sejalan dengan pendapat bahwa
tinggi rendahnya nilai kalor dipengaruhi oleh kadar abu briket (Yuliza, dkk., 2013).

Menurut Seo, dkk. (2015) bahwa Pengaruh ukuran partikel terhadap nilai kalor briket
berpengaruh terhadap proses pembakaran, semakin besar ukuran partikel (mm), maka briket
mudah terbakar. Hal ini disebabkan karena semakin luas ruang antara partikel maka semakin
banyak oksigen (udara) yang masuk diantara partikel-partikel tersebut sehingga beriket lebih
muda untuk terbakar.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan hasil yang diperoleh maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa ukuran partikel berpengaruh terhadap karakteristik  briket. Meliputi
kandungan kadar air dan kadar abu terendah didapatkan pada briket dengan ukuran partikel
arang sekam padi 200 mesh dan arang tempurung kelapa 300 mesh berturut - turut sebesar 0,87
% dan 41,79 %. Nilai yang diperoleh dari kedua karakteristik ini berpengaruh penting pada
besarnya nilai kalor yang dihasilkan. Kadar volateli matter terendah didapatkan pada briket
dengan ukuran partikel bahan dasar yang seragam (arang sekam padi dan arang tempurung
kelapa 200 mesh) yaitu sebesar 19,05 %. Hal ini disebabkan karena tingkat kerapatan bahan
yang longgar dan tidak saling mengisi pori diantara kedua bahan dibandingkan dengan dua
variasi lainnya. Dan nilai kalor tertinggi didapatkan pada briket ukuran partikel arang sekam
padi 200 mesh dan arang tempurung kelapa 200 mesh yaitu sebesar 4399,70 kal/g.
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